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ABSTRAK 

Bahaya obesitas pada anak-anak sekolah akibat konsumsi 

jajanan tidak sehat telah menjadi masalah kesehatan yang 

signifikan. Masalah kesehatan yang perlu mendapatkan 

perhatian serius adalah peningkatan berat badan berlebihan 

akibat konsumsi tidak  sehat pada anak sekolah. Dalam upaya 

mencegah dan mengatasi hal tersebut maka diperlukan 

edukasi melalui penyuluhan gizi. Tujuan kegiatan yaitu untuk 

menggambarkan pengalaman dan hasil dari kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

mendorong pilihan jajanan sehat pada anak-anak sekolah di 

Desa Panteriek, Banda Aceh. Metode pelaksanaan dalam 

kegiatan ini yaitu menggunakan pendekatan pengabdian 

kepada masyarakat dengan melibatkan 43 anak usia 10-12 

tahun di desa tersebut. Sebelum dan setelah kegiatan 

penyuluhan, dilakukan pre-tes dan post-tes untuk mengukur 

pengetahuan dan sikap anak-anak terhadap bahaya konsumsi 

jajanan tidak sehat. Materi penyuluhan mencakup bahaya 

obesitas, jajanan tidak sehat, dan risiko konsumsi jajanan 

dijalanan. Hasil, analisis data menunjukkan bahwa rata-rata 

pengetahuan anak-anak meningkat secara signifikan setelah 

penyuluhan (p=0.029). Selain itu, terdapat peningkatan yang 

signifikan dalam sikap anak-anak terhadap bahaya jajanan 

tidak sehat (p=0.030). Hasil ini menunjukkan efektivitas 

kegiatan pengabdian dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap anak-anak terkait pilihan jajanan sehat. Kesimpulan, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat berhasil mendorong 

pilihan jajanan sehat pada anak-anak sekolah. Pengetahuan 

dan sikap anak-anak meningkat setelah penyuluhan, yang 

menunjukkan pengaruh positif. 

Kata Kunci: Jajanan tidak sehat, obesitas, pengetahuan, 

sikap 

 

ABSTRACT 

The risk of obesity in schoolchildren due to the consumption 

of unhealthy snacks has become a significant health 

problem. A health problem that needs serious attention is 

excessive weight gain due to unhealthy consumption among 

schoolchildren. In an effort to prevent and overcome this 

problem, education through nutritional counseling is 

needed. The purpose of the activity is to describe the 

experiences and results of community service activities 

aimed at encouraging healthy snack choices in 

schoolchildren in Panteriek Village, Banda Aceh. The 

method of implementation in this activity was to use a 

community service approach involving 43 children aged 10-

12 years in the village. Before and after the counseling 

activities, pre- and post-tests were conducted to measure 

children's knowledge and attitudes towards the dangers of 

consuming unhealthy snacks. Counseling materials 

included the dangers of obesity, unhealthy snacks, and risks 

of street food consumption. Results: Data analysis showed 

that children’s average knowledge increased significantly 

after counseling (p=0.029). In addition, there was a 

significant increase in children's attitudes towards the 

dangers of unhealthy snacks (p=0.030). These results 

demonstrate the effectiveness of community service 

activities in improving children's knowledge and attitudes 

related to healthy snack choices. In conclusion, community 

service activities succeeded in encouraging healthy snack 

choices among schoolchildren. Children's knowledge and 

attitudes improved after counseling, which had a positive 

influence. 

Keywords: Unhealthy snacks, obesity, knowledge, 

attitude 
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PENDAHULUAN 

Bahaya obesitas pada anak-anak sekolah 

akibat konsumsi jajanan tidak sehat telah 

menjadi masalah kesehatan yang signifikan1. 

Obesitas pada anak-anak dapat memiliki dampak 

jangka panjang terhadap kesehatan, termasuk 

meningkatkan risiko penyakit jantung, diabetes, 

dan gangguan metabolik lainnya2. Anak-anak 

yang mengonsumsi jajanan tidak sehat secara 

teratur memiliki kecenderungan lebih besar 

untuk mengalami kelebihan berat badan dan 

obesitas3. 

Tingginya konsumsi jajanan tidak sehat di 

kalangan anak-anak sekolah merupakan 

fenomena global yang terus meningkat4. Faktor-

faktor seperti perubahan pola makan, urbanisasi, 

kemajuan teknologi, dan perubahan gaya hidup 

telah menyebabkan peningkatan paparan anak-

anak terhadap jajanan yang kaya akan gula, 

lemak jenuh, garam, dan kalori yang tinggi5. 

Dalam beberapa tahun terakhir, penelitian dan 

kampanye kesehatan telah semakin menyoroti 

bahaya konsumsi jajanan tidak sehat pada anak-

anak dan pentingnya mempromosikan pola 

makan sehat sejak usia dini6–9. 

Penelitian terbaru telah mengungkapkan 

hubungan yang kuat antara konsumsi jajanan 

tidak sehat dan obesitas pada anak-anak. Sebuah 

studi yang dilakukan oleh Gupta et al.10 

menunjukkan bahwa anak-anak yang sering 

mengonsumsi jajanan tidak sehat memiliki risiko 

dua kali lipat untuk mengalami obesitas 

dibandingkan dengan anak-anak yang jarang 

mengonsumsinya. Penelitian lain oleh Smith et 

al.11 menemukan bahwa anak-anak yang 

mengonsumsi jajanan tidak sehat secara teratur 

cenderung memiliki indeks massa tubuh (IMT) 

yang lebih tinggi dan persentase lemak tubuh 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka 

yang mengonsumsi jajanan sehat. 

Selain obesitas, konsumsi jajanan tidak 

sehat juga berhubungan dengan berbagai 

masalah kesehatan lainnya pada anak-anak 

sekolah. Jajanan tidak sehat cenderung rendah 

serat, vitamin, dan mineral yang penting untuk 

pertumbuhan dan perkembangan yang optimal12. 

Ini dapat mengakibatkan kekurangan nutrisi, 

pertumbuhan terhambat, dan masalah kesehatan 

lainnya. Lebih lanjut, jajanan tidak sehat sering 

kali mengandung bahan tambahan seperti 

pengawet, pewarna buatan, dan pemanis buatan, 

yang dapat berkontribusi pada risiko gangguan 

kesehatan seperti hiperaktivitas, alergi, dan 

gangguan hormonal13. 

Desa Panteriek, Banda Aceh merupakan 

salah satu wilayah di mana konsumsi jajanan 

tidak sehat di kalangan anak-anak sekolah sangat 

tinggi. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

Departemen Kesehatan setempat, lebih dari 70% 

anak-anak di Desa Panteriek mengonsumsi 

jajanan tidak sehat setiap harinya. Hal ini 

menjadi perhatian serius karena wilayah ini 

menghadapi risiko yang tinggi terkait kesehatan 

anak-anak. Penelitian sebelumnya yang 

dilakukan di wilayah lain telah menunjukkan 

bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dapat memiliki dampak yang positif dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku 

makan sehat pada anak-anak sekolah3,14,15. 

Namun, belum ada penelitian yang secara khusus 

menginvestigasi dampak dari kegiatan 

pengabdian di Desa Panteriek.  

Dalam rangka mengatasi masalah ini, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah 

dilakukan di Desa Panteriek dengan tujuan 

untuk mendorong pilihan jajanan sehat pada 

anak-anak sekolah. Kegiatan ini melibatkan 

penyuluhan kepada anak-anak, guru, dan orang 

tua mengenai bahaya obesitas, jajanan tidak 

sehat, dan risiko yang terkait dengan konsumsi 

jajanan di jalanan. Tujuan dari kegiatan ini 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan 

sikap anak-anak terhadap pilihan makanan 

sehat serta mengubah perilaku mereka dalam 

memilih jajanan. 

Dalam artikel ini, kami akan menjelaskan 

secara rinci tentang kegiatan pengabdian yang 

dilakukan di Desa Panteriek. Kami juga akan 

menyajikan hasil penelitian terbaru yang 

mendukung urgensi penanganan konsumsi 

jajanan tidak sehat pada anak-anak sekolah. Data 

yang diperoleh dari pre-tes dan post-tes 

pengetahuan serta sikap anak-anak akan 

dianalisis untuk mengukur efektivitas kegiatan 

pengabdian. Melalui penelitian ini, kami 

berharap dapat memberikan wawasan yang 

berharga dalam upaya mengatasi bahaya 

obesitas pada anak-anak sekolah dan mendorong 

pemilihan jajanan sehat di Desa Panteriek, 

Banda Aceh. 
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METODE 

Desain yang digunakan dalam kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

pre-eksperimen dengan pengukuran pre-tes 

dan post-tes. Penelitian ini dilakukan selama 

satu hari dengan melibatkan 43 anak usia 10-

12 tahun di Desa Panteriek, Banda Aceh. 

Pertama, sebelum kegiatan penyuluhan 

dimulai, dilakukan pengumpulan data pre-tes 

untuk mengukur pengetahuan dan sikap awal 

anak-anak terkait bahaya obesitas dan 

jajanan tidak sehat. Ini dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang telah disusun 

berdasarkan literatur terkait dan penelitian 

sebelumnya. Kuesioner ini mencakup 

pertanyaan terkait definisi obesitas, dampak 

negatif obesitas, jenis jajanan yang sehat dan 

tidak sehat, serta sikap terhadap pilihan 

jajanan sehat. 

Setelah pre-tes selesai, dilakukan kegiatan 

penyuluhan yang melibatkan presentasi, diskusi 

kelompok, dan demonstrasi langsung tentang 

cara membuat jajanan sehat. Materi penyuluhan 

didasarkan pada informasi terkini tentang 

bahaya obesitas, konsumsi jajanan tidak sehat, 

dan manfaat pilihan jajanan sehat. Anak-anak 

juga diberikan contoh-contoh nyata tentang 

pilihan jajanan sehat yang dapat mereka temukan 

di sekitar mereka16. 

Setelah kegiatan penyuluhan, dilakukan 

pengumpulan data post-tes untuk mengukur 

pengetahuan dan sikap anak-anak setelah 

menerima informasi dan interaksi dalam 

kegiatan pengabdian. Kuesioner yang sama 

digunakan untuk mengukur perubahan 

pengetahuan dan sikap anak-anak secara 

langsung. Data ini akan digunakan untuk 

mengevaluasi efektivitas kegiatan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap anak-anak 

terkait pilihan jajanan sehat. 

Data yang diperoleh dari kuesioner pre-

tes dan post-tes akan dianalisis menggunakan 

metode statistik. Analisis perbandingan akan 

dilakukan untuk melihat perbedaan 

pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah 

kegiatan pengabdian. Uji statistik yang tepat, 

seperti uji t, digunakan untuk menentukan 

apakah perbedaan tersebut signifikan secara 

statistik, menggunakan tingkat kemaknaan 

95%. 

HASIL DAN DISKUSI 

Karakteristik Partisipan 

Hasil dari kegiatan pengabdian yang Anda 

lakukan di Desa Panteriek, Banda Aceh 

menunjukkan dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap anak-anak 

terkait bahaya jajanan tidak sehat. Berikut ini 

adalah penyajian hasil dari kegiatan pengabdian 

tersebut, diikuti dengan interpretasi ilmiah yang 

mendalam: 

Kegiatan pengabdian dilakukan di Desa 

Panteriek, Kecamatan Lueng Kota, Banda Aceh, 

dengan alasan pemilihan tempat karena anak-

anak di desa tersebut sering dan banyak 

mengonsumsi jajanan tidak sehat atau street 

food. Sebanyak 43 anak usia 10-12 tahun, terdiri 

dari 28 orang perempuan dan 15 orang laki-laki, 

mendapatkan penyuluhan. Penyuluhan 

dilakukan selama 1 hari, dengan melakukan pre-

tes sebelumnya, dan post-tes pada hari ke-3 

untuk mengukur pengetahuan dan sikap anak-

anak terhadap bahaya konsumsi jajanan tidak 

sehat yang dijual dijalanan. Materi penyuluhan 

mencakup bahaya obesitas, jajanan tidak sehat, 

dan risiko yang terkait dengan mengonsumsi 

jajanan dijalanan. 

 

Penyuluhan Bahaya Obesitas dan Jajanan 

Sehat 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

sebelum diberikan penyuluhan, rata-rata 

pengetahuan anak-anak lebih rendah 

dibandingkan setelah penyuluhan. Begitu pula 

dengan sikap anak-anak terhadap bahaya jajanan 

tidak sehat. Adanya peningkatan signifikan 

dalam pengetahuan (p= 0.029) dan sikap (p= 

0.030) dapat diamati melalui hasil statistik yang 

diperoleh. 

Hasil yang menunjukkan adanya 

peningkatan pengetahuan dan sikap anak-anak 

setelah kegiatan pengabdian adalah pencapaian 

yang signifikan dan mendukung efektivitas 

kegiatan tersebut. Pengetahuan yang lebih tinggi 

tentang bahaya obesitas dan jajanan tidak sehat 

akan memberikan dasar yang lebih kuat bagi 

anak-anak dalam membuat pilihan makanan 

yang sehat dan menghindari konsumsi jajanan 

tidak sehat17. Dengan pengetahuan yang 

ditingkatkan, anak-anak memiliki kesadaran 

yang lebih baik tentang risiko kesehatan yang 
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terkait dengan konsumsi jajanan tidak sehat, dan 

mereka lebih mungkin untuk menghindarinya18. 

Selain pengetahuan, perubahan sikap 

anak-anak juga merupakan hasil yang positif dari 

kegiatan pengabdian. Sikap yang lebih baik 

terhadap bahaya jajanan tidak sehat 

menunjukkan bahwa anak-anak memiliki 

kesadaran yang lebih mendalam tentang 

pentingnya pola makan sehat dan menghindari 

konsumsi jajanan yang tidak sehat19. Sikap yang 

positif ini dapat membantu mendorong 

perubahan perilaku anak-anak dalam memilih 

makanan, sehingga mereka lebih condong 

memilih jajanan sehat dan mengurangi konsumsi 

jajanan tidak sehat12,20. 

Hasil ini konsisten dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa kegiatan 

penyuluhan dan pengabdian kepada masyarakat 

dapat memiliki dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap terkait 

kesehatan. Penyuluhan yang dilakukan dalam 

kegiatan ini memberikan informasi yang relevan 

dan penting tentang bahaya obesitas dan jajanan 

tidak sehat, serta risiko yang terkait dengan 

konsumsinya. Hal ini membantu anak-anak untuk 

memahami dampak negatif dari jajanan tidak sehat 

dan memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang pentingnya pola makan sehat12,20,21. 

Peningkatan pengetahuan dan sikap ini 

juga dapat berdampak positif dalam jangka 

panjang. Dengan adanya pemahaman yang kuat 

tentang bahaya jajanan tidak sehat, anak-anak 

memiliki dasar yang lebih baik untuk membuat 

keputusan yang sehat terkait pilihan makanan 

mereka. Ini dapat membantu mereka dalam 

mencegah dan mengurangi risiko obesitas serta 

masalah kesehatan lainnya yang terkait dengan 

konsumsi jajanan tidak sehat 
 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian yang Anda lakukan 

di Desa Panteriek, Banda Aceh telah berhasil 

meningkatkan pengetahuan dan sikap anak-anak 

terkait bahaya jajanan tidak sehat. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan 

memiliki dampak yang positif dalam 

meningkatkan pemahaman anak-anak tentang 

pentingnya memilih makanan sehat dan 

menghindari jajanan tidak sehat.  

Langkah selanjutnya adalah menjaga 

momentum ini dengan melakukan tindak lanjut 

yang berkelanjutan dan melibatkan orang tua, 

guru, serta pemerintah daerah dalam upaya 

promosi pola makan sehat pada anak-anak 

sekolah. 

 

 
REKOMENDASI 

Orang tua dan guru memiliki peran yang 

penting dalam membantu anak-anak membuat 

pilihan jajanan sehat. Diperlukan pendekatan 

kolaboratif antara orang tua, guru, dan pemerintah 

daerah untuk meningkatkan kesadaran mereka 

tentang pentingnya pola makan sehat dan 

mengurangi konsumsi jajanan tidak sehat di sekolah 

dan rumah. Pelibatan orang tua dalam kegiatan 

penyuluhan dan pengawasan konsumsi makanan di 

rumah dapat memberikan pengaruh yang positif 

bagi anak-anak dalam memilih jajanan sehat. 

Perlu ditingkatkan ketersediaan jajanan sehat 

di sekitar lingkungan anak-anak, baik di sekolah 

maupun di sekitar tempat tinggal. Inisiatif yang 

melibatkan pemangku kepentingan, seperti 

pemerintah daerah, pedagang makanan, dan lembaga 

pendidikan, dapat diperkuat untuk memastikan 

bahwa jajanan sehat mudah diakses dan tersedia bagi 

anak-anak. Promosi jajanan sehat melalui kantin 

sekolah, gerai makanan sehat di sekitar sekolah, atau 

program kemitraan dengan produsen makanan lokal 

dapat menjadi langkah yang efektif. 

Penting untuk menjalin kolaborasi dengan 

pemangku kepentingan lain, seperti lembaga 

kesehatan, lembaga pendidikan, organisasi 

masyarakat, dan produsen makanan lokal. Kerja 

sama yang erat dengan lembaga kesehatan dapat 

memberikan akses ke pengetahuan dan sumber 

daya yang diperlukan untuk mendukung kegiatan 

penyuluhan dan penilaian kesehatan anak-anak. 

Sementara itu, kolaborasi dengan produsen 

makanan lokal dapat mendorong pengembangan 

dan penyediaan jajanan sehat yang sesuai dengan 

preferensi lokal dan ketersediaan bahan baku. 
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